BAB V

PENUNUP

A. Kesimpulan

Berdasarkankan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, maka peneliti

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Peran Kepolisian Sektor Dumoga Timur dalam upaya pencegahan dan
menyelesaiakan konflik tawuran antar desa di Kecamatan Dumoga Timur
belum terlalu maksimal.

Faktor penghambat Kepolisian Sektor Dumoga Timur dalam
menyelesaiakan konflik tawuran antar desa dikarenakan yaitu kurangnya
jumlah personel dilapangan, sarana dan pra sarana yang tidak memadai,
kurangnya anggaran, lemahnya penegak hukum, kurangnya sosialisasi
hukum, lemahnya pegawasan dan koordinasi mengakibatkan tidak
maksimal peran kepolisian dalam menyelesaikan konflik sehingga
melahirkan budaya apatis, acuh terhadap hukum dengan itu masyarakat

menjadi tidak taat dan tunduk terhadap hukum.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka peneliti dapat

menguraikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Kepolisian Sektor Rural Dumoga Timur dalam menjalankan tugasnya
sebaiknya menjalin komunikasi serta koordinasi bersama pemerintah
daerah dalam melaksanakan pencegahan dan menyelesaikan tawuran

antar desa di Kecamatan Dumoga Timur sehingga penyelesaian konflik



sosial dapat diselesaikan dengan baik sampai keakar masalah sehingga
tidak lagi bermunculan yang lainnya.

Sebaiknya kepolisian sektor rural Dumoga Timur lebih aktif melaksanakan
sosialisasi hukum secara intens kepada masyarakat sebagai bentuk
penyadaran hukum sehingga masyarakat lebih taat dan patuh terhadap
hukum dan tidak melakukan tindakan yang melawan hukum.

Kepolisian sektor Dumoga Timur diharapakan mampu berperan sebagai
pembimbing, pengayom, pelindung dan pelayan masyarakat serta sebagai
aparat negara penegak hukum dalam melaksanakan tugas dan fungsinya
diharapakan dengan tuntutan dan harapan masyarakat akan kualitas
pelayanan, jaminan, keamanan dan kepastian hukum yang merupakan
fungsi polisi dalam rangka mewujudkan keamanan dan ketertiban

masyarakat.
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